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Rayap merupakan salah satu serangga yang berasal dari ordo Blatodea 
dan kelas Heksapoda. Kondisi habitat yang berbeda dapat mempengaruhi 
keanekaragaman rayap pada suatu habitat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari keanekaragaman jenis rayap pada Perkebunan Kelapa Sawit 
dan Perkebunan Karet. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2020 di 
dua lokasi yaitu Perkebunan Kelapa Sawit (PKS) dan Perkebunan Karet 
(PK), Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada kedua lokasi penelitian terdapat sebanyak 2 
famili, 9 genus, dan 11 spesies rayap. Keanekaragaman rayap pada 
Perkebunan Karet (H’ = 2.18) lebih tinggi dibanding pada lokasi 
Perkebunan Kelapa Sawit (H’ = 1,81). 
 
Kata kunci: Kalimantan Selatan, keanekaragaman, Perkebunan Karet, 





Termites are insects from Blatodea order and Heksapoda class. Different 
condotions of habitat can affect the diversity of termites in nature. This 
research aims to study the diversity of Termites in Oil Palm Plantation and 
Rubber Plantation. The study was conducted in May 2020 at two 
locations, namely Oil Palm Plantation (PKS) and Rubber Plantation (PK), 
Banjar District, South Kalimantan Province. The results showed there are 
2 families, 9 genera, and 11 species of Termites in two research location. 
Termite diversity in Rubber Plantation (H’ = 2.18) is higher than Oil Palm 
Plantation (H’ = 1.81). 
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Habitat alami seperti hutan primer atau hutan alam merupakan 
beberapa tipe habitat yang dapat mendukung kehidupan biodiversitas. 
Saat ini, keberadaan habitat alami semakin berkurang. Hal ini dapat terjadi 
karena adanya kegiatan pembukaan lahan oleh masyarakat seperti 
pembangunan pemukiman, lahan pertanian, perkebunan, dan peternakan. 
Selain itu untuk menunjang perekonomian, habitat alami juga banyak 
dialihfungsikan misalnya menjadi kawasan Perkebunan Kelapa Sawit dan 
Perkebunan Karet (BPS 2013). Tanaman kelapa sawit dan karet 
merupakan tanaman penghasil bahan baku industri. Misalnya bahan baku 
minyak goreng dan bahan bakar biodiesel yang dihasilkan oleh tanaman 
kepala sawit, sedangkan lateks yang merupakan bahan baku industri 
dapat dihasilkan oleh tanaman karet (Aditya & Syaukani 2017). Selain 
dilihat dari fungsi ekonomisnya, ternyata secara tidak langsung pengalihan 
fungsi habitat alami menjadi perkebunan kelapa sawit dan karet juga 
dapat berdampak pada komposisi biodiversitas yang hidup pada habitat 
tersebut, salah satunya yaitu rayap. 
Rayap merupakan salah satu serangga yang berasal dari ordo 
Blatodea dan kelas Heksapoda (Borror et al. 1996, Inward et al. 2007). 
Sama seperti jenis serangga lainnya, rayap adalah serangga sosial yang 
hidup secara berkoloni dengan sistem kasta (pekerja, prajurit, dan 
reproduktif) (Borror et al. 1996). Dibandingkan dengan jenis serangga 
lainnya, rayap memiliki jumlah spesies yang cukup tinggi. Tercatat bahwa 
ada sekitar 2500 spesies, 7 famili, dan 200 genus rayap di dunia (Nandika 
et al. 2003) yang tersebar dibeberapa negara. Di Indonesia diketahui 
terdapat 200 spesies dari 3 famili rayap yang telah berhasil di identifikasi 
(Nandika & Rismayadi 2003, Prasetyo 2005, Sigit & Hadi 2006). 
Rayap banyak memiliki manfaat bagi ekosistem, misalnya sebagai 
serangga makrofauna tanah yang dapat membuat karakteristik tanah 
menjadi gembur sehingga baik untuk kehidupan berbagai jenis tanaman 
(Sigit & Hadi 2006) dan berperan sebagai dekomposer (Nandika et al. 
2003, Rismayadi 2007). Disamping itu ternyata beberapa spesies rayap 
juga berpotensi sebagai hama (Nandika 2003, Nandika 2014). Nandika 
(2014) melaporkan bahwa beberapa spesies rayap dapat menyerang 
tanaman kelapa sawit pada umur muda seperti Capritermes mohri, 
Macrotermes gilvus, dan Nasusitermes javanicus. Selanjutnya, Kalshoven 
(1981) juga menyatakan bahwa sebagian kecil spesies rayap dapat 
menyebabkan kerusakan pada tanaman dan merugikan secara ekonomis. 
Selain itu, jika dilihat dari persebarannya bahwa perbedaan tipe habitat 
dapat berpengaruh terhadap jenis rayap itu sendiri. Handru (2012) 
melaporkan terdapat 2 genus rayap pada kawasan perkebunan kelapa 
sawit berlokasi di Solok Selatan. Sedangkan Saputra et al. (2013) yang 
melakukan penelitian pada kebun karet memperoleh 8 spesies rayap.   
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa perbedaan tipe 
habitat akan menghasilkan keanekaragaman rayap yang berbeda pula. 
Sehingga diperlukan penelitian terkait keanekaragaman rayap pada 
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beberapa tipe habitat. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
keanekaragaman rayap pada perkebunan kelapa sawit dan perkebunan 
karet khususnya yang terdapat di Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. 
Dengan demikian diharapkan hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada 
pelestarian dan pemanfaatan salah satu sumber daya keanekaragaman 
hayati penting Indonesia. 
 
Bahan dan Metode 
 
Bahan dan Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah botol sampel 
berukuran 10 cm, mikroskop stereo, cawan petri berukuran 15 cm, pinset, 
kamera digital, dan buku identifikasi. Sedangkan bahan dalam penelitian 
ini adalah sampel rayap, dan alkohol 70%. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2020 di dua lokasi yaitu 
Perkebunan Kelapa Sawit (PKS) dan Perkebunan Karet (PK), Kabupaten 
Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan.  
Pada kedua lokasi penelitian (PKS dan PK) dibuat sebanyak 4 plot 
pengambilan sampel rayap. Ukuran plot yang digunakan yaitu 5 m x 5 m. 
1 plot terdiri dari 5 sub plot (a, b, c, d, dan e). 
Selanjutnya, pengambilan sampel rayap dilakukan dengan 
menggunakan metode transect surveys (Jones dan Eggleton 2000). Di 
sepanjang transek yang dibuat, dilakukan proses pengoleksian rayap 
pada bagian permukaan tanah, batang kayu, lapisan serasah, dan pohon 
















Gambar 1. Plot pengamatan, transek area, dan plot pengamatan jenis 
rayap (Ningsih 2014) 
 
Sampel rayap yang diperoleh di lokasi penelitian selanjutnya 
dilakukan proses identifikasi dari tingkat famili sampai spesies dengan 
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berpedoman pada kunci identifikasi rayap oleh Ahmad (1992), Tho (1992), 
dan Syaukani (2013).  
 
Analisis Data 
Data sampel rayap (jenis dan jumlah) yang diperoleh selanjutnya 
dianalisis dengan menggunakan perhitungan indeks Shannon-Wienner 
(Magurran 1988) khususnya pada kekayaan spesies atau richness. 
Adapun rumus dari indeks ini yaitu: 
 
    H’ = -∑pilnpi 
 
Keterangan: 
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 
pi  = ni/N 
ni  = Jumlah individu spesies ke-i 
N  = Jumlah seluruh individu yang tertangkap  
 
Kriteria indeks: 
H’ < 1    = Keanekaragaman rendah 
1 < H’ < 3   = Keanekaragaman sedang 
H’ > 3    = Keanekaragaman tinggi 
 
Parameter persentase tipe habitat yang diamati adalah persentase 
naungan dan vegetasi penutup tanah. Pengamatan dilakukan dengan 
cara mengamati tajuk pohon yang menempati lokasi pengamatan jenis 
rayap. Terdapat empat kategori persentase penutupan tajuk yang 
digunakan yaitu 0-25% (rendah), 26-50% (sedang), 51-75 (tinggi), dan 76-
100% (sangat tinggi) (Mubin 2013). 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Jenis-Jenis Rayap yang ditemukan Pada Lokasi Penelitian 
Berdasarkan hasil identifikasi jenis rayap pada kedua lokasi 
penelitian, diperoleh hasil bahwa terdapat sebanyak 587 individu dari 2 
famili (Gambar 2), 9 genus, dan 11 spesies rayap (Tabel 1). Dua famili 
rayap yang didapatkan yaitu Termitidae dan Rhinotermitidae yang terdiri 










Gambar 2. A. Famili Termitidae, dan B. Famili Rhinotermitidae 
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Tabel 1. Jenis-Jenis Rayap yang ditemukan Pada Lokasi Penelitian 
No. Famili Sub-Famili Genus Spesies 
1 Termitidae Termitinae Capritermes Capritermesmoh
ri 
   Procapritermes Procapritermess
etiger 
   Termes Termespropinqu
us 
  Macrotermitinae Macrotermes Macrotermesgilv
us 
   Microtermes Microtermesinsp
eratus 
  Nasutitermitinae Hospitalitermes Hospitalitermes
hospitalis 
   Nasutitermes Nasutitermeslon
ginasoides 
    Nasutitermespro
atripennis 
2 Rhinotermitidae Rhinotermitinae Schedorhinotermes Schedorhinoter
meslongirostris 
    Schedorhinoter
mestarakensis 
   Parrhinotermes Parrhinotermesa
equalis 
 
Famili Termitidae merupakan kelompok rayap yang dalam hidupnya 
tidak menggunakan kasta prajurit. Jenis rayap pada famili ini juga 
biasanya memiliki karakteristik berupa hidung yang panjang (Nasutitermes 
dan Tenuirostriter). Jenis rayap pada famili Termitidae membuat sarang di 
pepohonan atau benda lainnya yang berada di atas tanah (Borror 1996). 
Famili Rhinotermitidae merupakan kelompok rayap yang biasanya 
hidup di bawah tanah dan kayu lembab. Dalam hidupnya, jenis rayap dari 
famili ini biasanya membuat sarang di dalam tanah dan di dalam pohon 
(Borror 1996). 
Spesies rayap yang didapatkan dalam penelitian ini merupakan hasil 
dari dua lokasi penelitian yaitu Perkebunan Kelapa Sawit dan Perkebunan 
Karet. Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah spesies rayap 
dari famili Termitidae lebih banyak dibanding famili Rhinotermitidae 
dengan perbandingan 10:5.  
 
Indeks Keanekaragaman 
Pada umumnya perbedaan jenis habitat akan berpengaruh terhadap 
tingkat keanekaragaman spesies rayap. Dalam penelitian ini, berdasarkan 
hasil analisis indeks keanekaragaman Shannon-Wienner pada kedua 
lokasi penelitian diperoleh hasil bahwa pada Perkebunan Karet (H’ = 2.18) 
memiliki nilai indeks yang lebih tinggi dibanding pada Perkebunan Kelapa 
Sawit (H’ = 1.81) (Tabel 2), akan tetapi keduanya masih dalam kategori 
yang sama yaitu keanekaragaman sedang. Hal ini juga menunjukkan 
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bahwa perbedaan jenis tanaman pada suatu habitat dapat mempengaruhi 
komposisi jenis rayap yang didapatkan, khususnya pada indeks 
keanekaragaman. 
 
Tabel 2. Indeks Keanekaragaman Jenis Rayap 
No. Lokasi 
Nilai Keanekaragaman Jenis Rayap 
Kategori 
Sub Famili Genus Spesies H’ 
1 PKS 4 7 9 1.81 Sedang 
2 PK 4 9 11 2.18 Sedang 
Keterangan: 
PKS = Perkebunan Kelapa Sawit 
PK = Perkebunan Karet 
H’ = Indeks keanekaragaman 
 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1 diketahui bahwa pada lokasi 
Perkebunan Karet terdiri atas jumlah genus dan spesies yang lebih 
banyak dibandingkan dengan Perkebunan Kelapa Sawit. Pada lokasi 
Perkebunan Karet, 11 spesies rayap yang ditemukan yaitu 
Schedorhinotermes longirostris, S. tarakensis, Macrotermes gilvus, 
Microtermes insperatus, Capritermes mohri, Procapritermes setiger, 
Termes propinquus, Hospitalitermes hospitalis, Nasutitermes 
longinasoides, Nasutitermes proatripennis, dan Parrhinotermes aequalis. 
Jumlah spesies rayap yang didapatkan dalam penelitian ini lebih banyak 
dibanding pada penelitian Saputra et al. (2013) bahwa pada penelitian 
yang dilakukan pada wilayah Perkebunan Karet diperoleh 8 spesies 
rayap. Akan tetapi, jika dibandingkan dengan penelitian Ningsih (2014) 
yang memperoleh 12 spesies rayap, maka jumlah yang didapatkan pada 
penelitian ini lebih sedikit.  
Selanjutnya, pada lokasi Perkebunan Kelapa Sawit diperoleh 
sebanyak 9 spesies rayap yaitu Schedorhinotermes longirostris, S. 
tarakensis, Macrotermes gilvus, Microtermes insperatus, Capritermes 
mohri, Termes propinquus, Hospitalitermes hospitalis, Nasutitermes 
longinasoides, dan Nasutitermes proatripennis. Hasil yang didapatkan 
lebih banyak jika dibandingkan dengan penelitian Purnashari et al. (2013) 
yang hanya memperoleh 3 spesies rayap pada lokasi Perkebunan Kelapa 
Sawit di Riau. Selanjutnya jika dibandingkan dengan penelitian Ningsih 
(2014) jumlah spesies rayap yang diperoleh dalam penelitian ini sama 
yaitu berjumlah 9 spesies.  
Perbedaan komposisi keanekaragaman rayap pada Perkebunan 
Kelapa Sawit dan Perkebunan Karet dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu suhu lingkungan (Nandika et al. 2003, Suin 2012, Saldi et al. 2015, 
Alvinda et al. 2017), curah hujan, karakteristik tanah, topografi (Suin 
2012,Aditya &Syaukani 2017, Hasman et al. 2019), intensitas cahaya, tipe 
vegetasi, keadaan iklim, dan ketersediaan air (Pribadi 2014). Bignell & 
Eggleton (2000) menjelaskan bahwa perubahan kondisi suatu lingkungan 
seperti perubahan habitat alami menjadi buatan akibat penurunan 
penutupan tajuk akan mengakibatkan penurunan pada keanekaragaman 
rayap. Selanjutnya Savitri et al. (2016) menjelaskan bahwa 
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keanekaragaman rayap dipengaruhi oleh vegetasi habitat, kandungan 
selulosa pada suatu tanaman, dan umur tanaman. Bronto dan Hartono 
(2006) menyatakan bahwa ketinggian tempat dan jenis tanaman di suatu 
wilayah dapat mempengaruhi keberadaan rayap. Sedangkan Evans 
(2003), Subekti (2005), Sayuti (2012), dan Annisa et al. (2017) 
menjelaskan bahwa perbedaan keanekaragaman rayap antara wilayah 
yang satu dengan wilayah lainnya dipengaruhi oleh faktor geografi (posisi 
garis lintang dan ketinggia), faktor yang terkait ketinggian (seperti variasi 
musim, pemasukan energi, produktivitas suatu ekosistem, dan cuaca 
ekstrim), faktor yang tidak terkait dengan garis lintang (gangguan fisik 
pada ekosistem, isolasi habitat, dan sifat fisik kimia habitat), dan faktor 
biotik (kompetisi, predasi, dan parasitisme).          
 
Hubungan Keanekaragaman Rayap dan Tipe Habitat 
Setiap jenis rayap memiliki perilaku yang berbeda-beda. Fisiologi 
dan ekologi rayap juga sangat bergantung pada karakteristik habitat yang 
ditempatinya, khususnya dalam proses mencari makanan. Tipe vegetasi 
gulma dan keberadaan tajuk pohon sebagai naungan pada suatu wilayah 
merupakan beberapa faktor penting yang dapat mempengaruhi 
keberadaan rayap (Mubin 2013, Pribadi 2014, Savitri et al. 2016). 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada lokasi penelitian, diperoleh 
hasil bahwa persentase cahaya yang masuk pada lokasi Perkebunan 
Kelapa Sawit lebih tinggi dibanding Perkebunan Karet, hal ini karena 
persentase penutupan tajuk pada Perkebunan Kelapa Sawit tidak luas. 
Rendahnya persentase cahaya yang masuk dan luasnya penutupan tajuk 
pada Perkebunan Karet menyebabkan lokasi tersebut terasa lebih sejuk 
atau tingkat kelembabab yang lebih tinggi. Ningsih (2014) menjelaskan 
bahwa semakin tinggi persentase penutupan tajuk maka akan 


















Gambar 3. Hubungan Ʃ Rayap dan Persentase Naungan  
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Jenis rayap yang diperoleh pada penelitian ini berada pada lokasi 
dengan tingkat persentase naungan sangat tinggi (76-100%) dan tinggi 
(51-75%) (Gambar 3). Persentase naungan pada suatu wilayah akan 
berpengaruh terhadap keanekaragaman jenis rayap yang dihasilkan. 
Pencahayaan yang berbeda juga akan berpengaruh terhadap pola 
sebaran rayap pada suatu wilayah (Bignel dan Eggleton 2000, Donovan et 
al. 2007). 
Berdasarkan jumlah individu rayap yang diperoleh pada jenis 
naungan, spesies C. mohri merupakan spesies dengan jumlah terbanyak 
atau mendominasi pada naungan yang sangat tinggi. Sedangkan spesies 
T. propinquus merupakan spesies dengan jumlah terbanyak atau 
mendominasi pada naungan yang tinggi. Naungan dengan persentase 
yang tinggi pada suatu habitat sangat disukai oleh rayap, hal ini karena 
habitat tersebut memiliki karakteristik suhu dan kelembaban yang baik dan 
dapat mendukung kehidupan rayap. Savitri et al. (2016) dan Alvinda et al. 
(2017) menjelaskan bahwa pada umumnya semua jenis rayap sangat 
menyukai tempat dengan kelembaban yang tinggi untuk tujuan 
pembuatan sarang. Biasanya rayap akan membuat sarang pada habitat 





Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
jumlah spesies dan keanekaragaman rayap pada Perkebunan Karet (12 
spesies dan H’ = 2,18) lebih tinggi dibandingkan pada Perkebunan Kelapa 
Sawit (7 spesies dan H’ = 1.81). Hal ini dapat terjadi karena dipengaruhi 
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